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ABSTRAK

Keluarga dengan kelahiran anak pertama (Childbearing family) adalah tahap
perkembangan keluarga dimana keluarga yang menunggu kelahiran dari saat kehamilan
hingga anak pertama sampai berusia tiga puluh bulan (Pokhrel, 2024). Tugas
perkembangan pada tahap Childbearing family dengan beradaptasi pada perubahan
perubahan yang dimiliki anggota keluarga, termasuk perubahan pada suatu peran, interaksi,
mempertahankan hubungan perkawinan yang memuaskan, kemampuan merawat
pertumbuhan dan perkembangan pada bayi yang ada pada keluarga, dan pemilihan alat
kontasepsi. Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode studi
kasus yang menggunakan intervensi edukasi kesehatan mengenai pencegahan
Stunting melalui media audiovisual berupa video. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis dan memperoleh gambaran tentang asuhan keperawatan
terhadap satu responden keluarga sebagai subjek, dengan melakukan kunjungan
rumah menggunakan media audiovisual video selama lima menit pada dua kali
intervensi. Hasil penelitian setelah intervensi pendidikan kesehatan mengenai
Stunting menggunakan media audiovisual video menunjukkan bahwa skor
kuesioner pre test menunjukkan lima jawaban benar dan post test menunjukkan
sepuluh jawaban benar, yang mengindikasikan peningkatan pengetahuan responden
terkait Pendidikan Kesehatan pencegahan Stunting
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Abstract

A family with the birth of their first child (Childbearing family) is a stage of family
development where the family awaits the birth from the time of pregnancy until the first
child is thirty months old (Pokhrel, 2024). Developmental tasks at the Childbearing family
stage include adapting to changes in family members, including changes in roles,
interactions, maintaining satisfying marital relationships, the ability to care for growth and
development in infants, and choosing contraceptives. The method used in this study is a
case study method that applies health education interventions about Stunting with
audiovisual media. The purpose of this study was to analyze and determine the description
of nursing care for one respondent as a research subject through home visits using
audiovisual video media for five minutes during two interventions with a one-week interval.
The results of the study after being given health education interventions about Stunting
with audiovisual video media obtained the results of answering the questionnaire with a
pre-test score of five correct answers and a post-test given with ten correct answers which
showed that respondents experienced an increase in knowledge related to Health
Education Stunting.
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PENDAHULUAN

Keluarga adalah sekumpulan dua
orang atau lebih yang selalu berinteraksi
satu sama lain karena hubungan darah,
adopsi, atau perkawinan. Menurut
psikologi keluarga, pemahaman tentang
tumbuh kembang keluarga, tahapan
perkembangan adalah tindakan yang
diambil untuk mencapai keberhasilan
perkembangan keluarga. Keluaraga
dengan  kelahiran anak  pertama
(Childbearing family) adalah tahap
perkembangan keluarga dimana keluarga
yang menunggu kelahiran dari saat
kehamilan hingga anak pertama berusia
tiga puluh bulan (Pokhrel, 2024).

Menurut data yang dikumpulkan
oleh Badan Kesehatan Dunia prevalensi
balita stunting di Indonesia menempati
peringkat ketiga, dengan rata-rata 37%,
dan tertinggi di Regional Asia Tenggara
RI, (2022). Data terbaru tahun 2022

menunjukkan bahwa 24%, atau sembilan
juta anak di Indonesia, kurang mencapai
pertumbuhan optimal. Hal yang terjadi
berarti semua anak di Indonesia hampir
mengalami stunting (Nadirawati et al.,
2023).

Dalam  Survei Gizi Status
Indonesia pada tahun 2021 Provinsi
Jawa Tengah didapatkan hasil balita
stunting 20,9% sehingga dianggap
sebagai provinsi stunting kronis-akut.
Dengan jumlah balita stunting yang
tinggi di Provinsi Jawa Tengah
dipengaruhi oleh prevalensi stunting di
setiap kabupaten atau kota di wilayah
tersebut. Kota Surakarta adalah salah
satu daerah diProvinsi Jawa Tengah
dengan prevalensi stunting tertinggi,
dengan 20,4 % pada tahun 2021, dan
berada di urutan 17 tertinggi dari 35 kota
dan kabupaten di Provinsi Jawa Tengah
(Kemenkes RI, 2021). Dari angka-
angka ini, terlihat bahwa prevalensi
stunting di Kota Surakarta masih di atas



20 persen pada tahun 2021 (Amelinda &
Haryani, 2023).

Hal yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki status gizi balita yang
utama dari Pola asuh ibu untuk balita.
Pola asuh adalah komponen penting
dalam terjadinya stunting. Peranan pola
asuh ibu dapat dilihat dari sikap dan
pengetahuan ibu, yang akan membentuk
perilaku  balita, dan  kurangnya
pengetahuan ibu tentang cara mencegah
stunting akan menyebabkan perilaku
yang salah. Secara bertahap
meningkatkan pengetahuan ibu tentang
stunting, dengan cara  melalui
pendekatan pendidikan kesehatan telah
digunakan. Salah satu pendekatan yang
digunakan adalah dengan media
audiovisual.

Pendidikan kesehatan merupakan
pelaksanaan Pendidikan dalam sektor
kesehatan. Pendidikan Kesehatan
secara operasional mencakup semua
aktivitas yang bertujuan memberikan
dan  meningkatkan  pengetahuan,
sikap, serta praktik baik individu,
kelompok, atau masyarakat dalam
menjaga dan meningkatkan kesehatan
mereka sendiri. Kelebihan dari
pelaksanaan  pendidikan  kesehatan
dengan menggunakan media video
audiovisual yaitu merupakan  media
yang mengandung unsur  suara,
mengandung unsur gambar yang dapat
dilihat

Penulis melakukan ini bertujuan
untuk studi kasus ini yaitu untuk
mengetahui hasil perkembangan
pelaksanaan  asuhan  keperawatan
keluarga pada tahap chlidbearing family
dengan ntervensi pendidikan kesehatan
tentang pencegahan stunting dengan
media audiovisual.
METODE

Studi  kasus ini  adalah

rancangan penelitian yang mencakup
pengkajian penelitian secara intensif,

misalnya satu klien, keluarga,kelompok

atau instansi (Nursalam, 2019). Karya
tulis ilmiah ini adalah studi kasus untuk
mengetahui gambaran secara garis besar
masalah asuhan keperawatan keluarga
pada tahap childbearing family dengan
intervensi Pendidikan Kesehatan tentang
pencegahan stunting dengan media
audiovisual.

Pada studi kasus ini, subjek
penelitian sebanyak 1 subjek pada
keluarga childbearing family yang
memiliki anak pertama dengan usia 0-6
bulan.

Tempat pengambilan  studi
kasus ini dilakuakan di wilayah kerja
puskesmas Gondangrejo dengan waktu
pengambilan kasus dimulai pada tangga
04 Januari — 11 Januari 2025.
Pengumpulan data yang digunakan pada
penetilitan ini dengan dengan metode
wawancara, observasi dan  studi
dokumentasi.

HASIL

Studi  kasus  dilaksanakan
diwilayah Puskesmas Gondangrejo,
subjek studi kasus ini yaitu dengan
kriteria yang sudah ditetapkan yaitu
hasil dari data pengkajian observasi
yang diperoleh dengan melakukan
analisa data, merumuskan diagnosa
keperawatan pada tanggal 04 Januari
2025 vyang didapatkan hasil data
subjektif, data subjektif antara lai klien
mengatakan bahwa anaknya berada
digaris merah pada buku KIA dari ibu
kader ciri-ciri stunting karena anak
beberapa bulan tidak mengalami
kenaikan berat badan dan belum pernah
menerima informasi tentang Stunting.
Data objektif masih tampak bingung
mengenai tentang Stunting, kuesioner
yang diberikan pada pretest Ny.A hanya
menjawab 50% soal benar dan



menjawab 50% soal salah dari jumal 10
soal pertanyaan.. Dari data tersebut maka
dirumuskan diagnosa keperawatan yaitu
deficit pengetahuan tentang stunting.

Berdasarkan tujuan dan kriteria
hasil yang telah dilaksanakan hal
selanjutnya menyusun intervensi
keperawatan berdasarkan SIKI yaitu
dengan Edukasi Kesehatan (1.12383)
yaitu mengidentifikasi kesiapan dan
menerima informasi, Terapeutik
sediakan materi dan media pendidikan
kesehatan mengenai Stuntig dengan
media video audiovisual, jadwalkan
pendidikan kesehatan sesuai
kesepakatan, berikan kesempatan untuk
bertanya, lakukan Pendidikan kesehatan
tentang Stunting dengan media video
audiovisual.

PEMBAHASAN

Intervensi keperawatan
merupakan serangkaian kegiatan
yang mencakup penentuan langkah-
langkah untuk memecahkan masalah
dan menentukan prioritas,
merumuskan  tujuan,  menyusun
rencana tindakan, serta mengevaluasi
asuhan keperawatan pada pasien
berdasarkan analisis data dan
diagnosis keperawatan (Brunner &
Suddarth, 2019).

Berdasarkan fokus diagnosa utama
yang diambil oleh penulis adalah deficit
pengetahuan tentang Stunting (D.0111)
pada keluarga yang mengeleuh akan
tentang kurangnya pengetahuan tentang
stunting.  Intervensi  yang  dapat
dilakukan antara lain  pemberian
pendidikan pesehatan tentang stunting.
Secara teoritis pemberian pendidikan
Kesehatan Stunting adalah salah satu
upaya penyampaian pesan terhadap

individu upaya penerapan pendidikan
Kesehatan dalam bidang kesehatan.
Secara oprasional pendidikan kesehatan
adalah bertujuan untuk menciptakan
peluang bagi individu-individu untuk
memperbaiki kesadaran serta
meningkatkan ~ pengetahuan  demi
kepentingan kesehatanya.

Kegiatan ini dilakukan sebagai
tindakan  utama  penulis  untuk
meningkatkan  pengetahuan tentang
stunting. Kegiatan pemberian
pendidikan kesehatan ini dilakukan pada
hari ketiga dan ke empat dalam 4 Kali
kunjungan dengan diberikan intervensi
Pendidikan Kesehatan mendapatkan
hasil yang signifikan.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dwiretno, (2024)
yang menyatakan bahwa tindakan
pemberian Pendidikan Kesehatan dapat
dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan.  Pengaruh  pemberian
Pendidikan Kesehatan ini dapat lebih
meningkatkan pengetahuan seorang ibu
atau keluarga Kklien untuk mudah
memahami hal yang telah terjadi pada
keluarga klien.

Setelah melakukan tindakan keperawatan
atau pelaksanaan keperawatan tahap
akhir dalam perawatan, yaitu evaluasi
keperawatan. Evaluasi keperawatan yang
dimaksud adalah menilai respon klien
terhadap tindakan keperawatan yang
telah dilaksanakan oleh perawat dengan
mengacu pada standar atau Kriteria hasil
yang ditetapkan dalam rumusan tujuan.
Terdapat pada status klien yang sudah
dianalisis bahwa kriteria keberhasilan
yang dapat dijadikan pedoman evaluasi
ini tidak selalu tercantum, sehingga
evaluasi yang dilakukan tidak tepat
mengarah pada tujuan
(Supratti & Ashriady, 2018).

Dari hasil pre-test dan post-test

kuesioner yang diberikan dalam waktu



2minggu dengan 2kali pemberian
intervensi  diperoleh  hasil adanya
peningkatan pengetahuan  tentang
stunting.

Hal ini sesuai penelitian yang
dilakukan oleh Dwiretno (2024) bahwa
ada pengaruh peningkatan pengetahuan
tentang Pendidikan Kesehatan yang
diberikan sebelum dan setelah pemberian
Pendidikan  Kesehatan. Berdasarkan
hasil studi kasus yang dilakukan di
daerah Puskesmas Gondangrejo
diketahui bahwa setelah dilakukan
tindakan intervensi keperawatan dengan
pemberian  Pendidikan  Kesehatan
tentang  Stunting dengan  media
audiovisual selama 2 kali dalam 4 kali
kunjungan tingkat pengetahuan klien
dapat teratasi.

KESIMPULAN
Setelah dilakukan tindakan
keperawatan berupa pemberian

Pendidikan Kesehatan tentang stunting
pada keluarga Ny.A, didapatkan hasil
evaluasi yaitu klien mengatakan sudah
cukup mengerti terkait penjelasan
tentang stunting. Hasil observasi
didapatkan ~ peningkatan  jawaban
kuesioner post-test yang diberikan.

SARAN

Penulis mengemukakan beberapa
rekomendasi  setelah  melakukan
pengamatan  langsung  terhadap
perkembangan status peningkatan
pengetahuan Kklien. Diharapkan studi
kasus ini dapat meningkatkan mutu
pembelajaran bagi mahasiswa/i di

Universitas Kusuma Husada
Surakarta Prodi D-Ill Keperawatan,
khususnya  dalam  keperawatan
keluarga, terutama mengenai

pembelajaran tentang asuhan
keperawatan keluarga

Diharapkan klien dapat
memanfaatkan  fasilitas  Kesehatan
sekitar. Diharapkan bagi perawat-
perawat dapat meningkatkan pelayanan
kualitas untuk lebih berkualitas dan
professional ~ untuk  meningkatkan
pengetahuan tentang stunting.
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